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ABSTRAK

Marisa Baherya(2013) : Penggunaan KIT  Praktikum  Dalam
Pembelajaran Asam Basa Di Kelas XI IPA
SMAN 3 Kota Solok

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sarana dan prasarana berupa
laboratorium yang belum memadai dalam usaha peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran asam basa di SMAN 3Kota Solok. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkapkan apakah terdapat perbedaan yang berarti
hasil belajar siswa yang menggunakan KIT Praktikum dengan metode
eksperimen dan dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran asam basa
di kelas XI IPA SMAN 3 Kota Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pra eksperimen dengan rancangan penelitian randomized Control group Only
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 3 Kota
Solok yang terdaftar pada tahun pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari 5 kelas.
Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, kelas XI
IPA 1 dan XI IPA 2 diambil sebagai kelas sampel. Data berupa hasil belajar
kognitif yang diperoleh dari tes akhir, dianalisis dengan menggunakan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti hasil
belajar siswa yang menggunakan KIT Praktikum secara eksperimen dengan
hasil belajar siswa menggunakan KIT Praktikum secara demonstrasi, dan nilai
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan KIT Praktikum secara
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan KIT Praktikum secara demonstrasi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan unsur yang menjadi fundamental dalam setiap
jenjang pendidikan. Belajar bukan merupakan suatu tujuan tetapi merupakan
suatu proses untuk mencapai tujuan itu. Ini berarti bahwa tercapai atau
tidaknya tujuan dari suatu pembelajaran sangat bergantung pada proses
belajar yang dilalui oleh siswa.

Mulyasa (2002:101) mengatakan“dari segi proses pembelajaran
dikatakan berhasil atau berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran”. Hal ini berarti bahwa siswalah yang
mendominasi kegiatan-kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung
sementara guru bertindak sebagai fasilitator.

Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 menjelaskan bahwa pada
KTSP guru diberi kebebasan untuk merencanakan sendiri pembelajaran
sesuai lingkungan, sarana dan prasarana, kondisi siswa, kondisi sekolah, dan
potensi daerahnya. Hal ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menyiapkan perangkat pembelajaran, mulai dari perumusan
indikator, pemilihan materi ajar, pemilihan strategi pembelajaran, pemilihan
media pembelajaran, dan pemilihan sumber belajar serta penilaian hasil
belajar yang sesuai dengan indikator yang telah dirumuskan berdasarkan SK
dan KD, vyang kemudian dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran.



Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini menyebabkan
bermunculannya inovasi-inovasi terbaru dalam proses pembelajaran.
Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak lagi dilakukan hanya dengan
metode konvensional seperti ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Inovasi-
inovasi terbaru dalam kegiatan mengajar dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai macam metode, media dan alat pembelajaran.
Sehingga siswa tidak hanya menghafalkan materi yang disampaikan oleh
guru, tetapi siswa dapat memahami materi pelajaran dari hasil pengamatan,
pendengaran, percobaan secara langsung, dan analisis yang dilakukan oleh
siswa itu sendiri, sehingga siswa memahami konsep dari materi yang
diajarkan oleh guru.

IImu kimia merupakan salah satu kelompok ilmu sains yang
berkembang berdasarkan hasil percobaan untuk menghasilkan fakta dan
pengetahuan teoritis tentang materi yang kebenarannya dapat dijelaskan
dengan logika matematika. llmu kimia haruslah dibangun melalui proses
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan proses sains seperti (1)
mengobservasi, (2) menyusun hipotesis, (3) merancang penelitian, (4)
memanipulasi variabel, (5) menginterpretasi data, (6) menyusun kesimpulan
sementara, (7) memprediksi, (8) mengaplikasikan, dan  (9)
mengkomunikasikan.

Asam basa merupakan materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa
untuk dapat memahami materi berikutnya. Pada materi asam basa ini

diharapkan siswa mampu mengaplikasikan ilmunya dikehidupan sehari-hari.



Sarana dan prasarana yang memadai sangat dibutuhkan untuk pembelajaran
yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains seperti yang
dinyatakan dalam BSNP.

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari guru mata pelajaran
kimia SMAN 3 Kota Solok, bahwa sarana dan prasarana sekolah berupa
laboratorium digunakan untuk praktikum biologi dan praktikum kimia.
Bahkan untuk proses belajar mengajar untuk mata pelajaran lainnya juga
dilakukan dilaboratorium. Alat dan bahan praktikum yang kurang lengkap
serta luas laboratorium yang kurang memadai menyebabkan guru dan siswa
tidak nyaman berada didalam laboratorium selama proses pembelajaran
berlangsung. Materi yang seharusnya bisa dijelaskan melalui praktikum di
laboratorium masih mengalami kendala, sehingga cara belajar siswa masih
bersifat teacher centered yaitu siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru saja, dan tidak terjadi aktivitas siswa secara berarti. Siswa kurang
didorong untuk terlibat langsung dalam penemuan konsep-konsep kimia yang
bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan pembelajaran yang dilakukan tidak
memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa dan juga merupakan
salah satu faktor rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, dalam penelitian ini akan
dilakukan suatu  inovasi terhadap pembelajaran asam basa dengan
menggunakan alat  praktikum sederhana yaitu berupa KIT Praktikum.
Dengan pemanfaatan KIT Praktikum ini, percobaan dapat dilakukan di dalam

kelas dan tidak harus di laboratorium. KIT Praktikum ini dilengkapi dengan



LKS yang berisikan tentang penuntun pelaksanaan praktikum, pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa dalam penemuan konsep yang
berkaitan dengan materi yang mereka praktikumkan. Sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman, minat dan motivasi siswa terhadap materi
asam basa ini. Peningkatan pemahaman siswa terhadap materi asam basa ini
dapat dilihat melalui peningkatan hasil belajar siswa setelah melalui proses
pembelajaran dengan menggunakan KIT Praktikum.

Leli (2010), telah melakukan penelitian yaitu tentang pembuatan
media pembelajaran berbasis inkuiri yang salah satunya adalah KIT
Praktikum pada pokok bahasan asam basa. KIT Praktikum ini sudah diuji
cobakan (uji coba terbatas) di SMAN 1 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KIT Praktikum ini sangat
layak bila digunakan dalam pembelajaran asam basa. KIT praktikum ini baru
diuji cobakan di satu kelas, maka penulis juga ingin melihat apakah terdapat
perbedaan yang berarti hasil belajar siswa yang pembelajaran dilakukan
dengan metode eksperimen dan dengan metode demonstrasi menggunakan
KIT Praktikum yang telah dibuat ini di sekolah yang berbeda yaitu di SMAN
3 Kota Solok .

Penelitian yang relevan diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Leli (2010) pada pokok bahasan asam basa. Lastri (2005) pada pokok
bahasan kesetimbangan kimia. Hasva (2006) pada pokok bahasan reaksi
redoks dan elektrokimia, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan KIT Praktikum dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan



hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Penggunaan KIT Praktikum Dalam

Pembelajaran Asam Basa Di Kelas X1 IPA SMAN 3 Kota Solok”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut ini.
1. Pelaksanaan pembelajaran dilaboratorium masih terkendala.

2. Hasil belajar kimia siswa pada materi asam basa masih rendah.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan juga disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki penulis, maka penulis membatasi masalah
penelitian ini sebagai berikut ini.

1. Pembelajaran dilakukan dengan metode eksperimen dan metode
demonstrasi menggunakan KIT Praktikum yang dibuat oleh Leli (2010).
2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar pada ranah kognitif yang

diperoleh dengan mengadakan tes akhir.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar

siswa yang menggunakan KIT Praktikum dengan metode eksperimen dan



dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran asam basa di kelas XI IPA

SMAN 3 Kota Solok?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan apakah terdapat perbedaan yang berarti hasil belajar
siswa yang menggunakan KIT Praktikum dengan metode eksperimen dan
dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran asam basa di kelas XI IPA

SMAN 3 Kota Solok.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut ini.

1. Bahan masukan bagi guru-guru kimia dalam mengajarkan materi asam
basa dengan menggunakan KIT Praktikum untuk meningkatkan hasil
belajar kimia.

2. Sebagai bekal pengalaman dan pengetahuan bagi penulis sebagai calon
pendidik.

3. Sebagai acuan dan informasi untuk penelitian lebih lanjut.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1.

Belajar dan Pembelajaran

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
Namun belajar itu sendiri merupakan suati topik yang konsepnya sulit
untuk didefenisikan. Beberapa tahun belakangan ini ada kecenderungan
untuk menerima defenisi belajar yang merujuk pada perubahan dalam
perilaku yang dapat diamati.

Salah satu defenisi yang cukup populer adalah defenisi yang
dikemukakan oleh Slameto (2003:2 ) yang menyatakan bahwa “belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Namun
setiap perubahan dalam diri seseorang tidak dapat diartikan sebagai
belajar. Perubahan karena belajar dapat dirasakan, berlangsung terus
menerus, lebih baik dari sebelumnya dan tidak bersifat sementara.
Menurut Hamalik (2008:38) Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah
aspek. Dimana Hasil belajar akan tampak pada perubahan aspek-aspek

tersbut. Adapun aspek-aspek tersebut adalah: pengetahuan, pemahaman,



kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani,
budi pekerti (etika), sikap, dan lain-lain. Kalau seseorang telah
melakukan perbuatan belajar, maka terjadi perubahan pada salah satu

atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Belajar disebut suatu proses karena secara formal dapat
dibandingkan dengan proses organik lainnya seperti pencemaran dan
pernapasan. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan dan
dimana saja. Seseorang dikatakan telah belajar apabila ada perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang disebabkan perubahan pada tingkat
pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. Perubahan dapat dilihat
dengan membandingkan tingkah laku individu sebelum ia ditempatkan
dalam situasi belajar dengan tingkah laku yang dapat diperlihatkan
olehnya sesudah belajar. Belajar dan pembelajaran merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dimaksudkan agar tercipta kondisi yang memungkinkan
terjadinya belajar pada diri siswa dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan belajar (Hamalik, 2007: 57). Hal
ini berarti bahwa pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang dilakukan

oleh pendidik dan peserta didik dengan memanfaatkan sumber-sumber



belajar yang relevan maupun teori belajar yang menjadi bagian penentu
utama keberhasilan pendidikan dan mengacu pada kurikulum yang
berlaku. Pembelajaran dalam KTSP adalah pembelajaran dimana hasil

belajar atau kompetensi yang diharapkan dicapai oleh siswa.

Kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar menyampaikan dan
menerima informasi, tetapi mengolah informasi sebagai masukan pada
usaha peningkatan kemampuan. Arsyad (2009: 171) berpendapat
bahwasanya informasi akan mudah dimengerti karena melibatkan
sebanyak mungkin indera yang digunakan untuk menyerap informasi itu.
Semakin banyak alat indera yang digunakan dalam proses belajar maka
akan semakin banyak pengalaman yang diperoleh individu untuk
perubahan tingkah lakunya. Sardiman, A.M (2004: 195) mengatakan
tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas “. Tanpa adanya aktivitas,
pembelajaran tidak akan memberikan hasil yang baik. Nasution
(1995:89) mengatakan bahwa makin banyak siswa melakukan aktivitas
dalam belajar, maka makin banyak konsep ilmu dalam pelajaran itu dapat
dikuasainya. Pelajaran tidak segera dikuasai dengan mendengarkan atau
membaca saja, tetapi juga melakukan kegiatan lainnya. Macam-macam
kegiatan belajar siswa menurut paul B. Diedrich dalam Nasution

(1995:91) adalah sebagai berikut :

a. visual activities seperti membaca, memperhatikan :

gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.



. oral activities seperti menyatakan, merumuskan,

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan interviu, diskusi, interupsi.

listening activities seperti mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya.

. writing activities seperti menulis cerita, karangan,

laporan, tes, angket, menyalin.

. drawing activities seperti menggambar, membuat

grafik, peta, diagram, pola.

motor activities seperti melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi,bermain, berkebun,
memelihara binatang.

. mental activities seperti menanggap, mengingat,

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

. emotional activities seperti menaruh minat, merasa

bosan, gembira, berani, tenang, gugup.

Menurut Hamalik  (2008:91) manfaat aktivitas

pembelajaran adalah :

a.

b.

g.
h.

siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri.

berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek
siswa.

memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa
yang pada akhirnya dapat memperlancar Kkerja
kelompok.

. siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan

kemampuannya sendiri, sehingga sangat bermanfaat
dalam rangka pelayanan perbedaan individu.

. memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang

demokratis dan kekeluargaan, musyawarah dan
mufakat.

memupuk dan membina kerjasama antara sekolah dan
masyarakat dan antara guru dengan orang tua murid
pembelajaran dan belajar dilakukan secara realistik dan
konkrit

pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup

10

dalam

Agar siswa dapat memanfaatkan semua alat inderanya untuk

beraktivitas dalam proses belajar maka dibutuhkan usaha-usaha yang

terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar. Untuk itu, guru
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sebagai salah satu komponen yang mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran, harus mampu mengusahakan semaksimal mungkin
semua potensi dan fasilitas yang mendukung agar terjadi proses belajar

seperti diinginkan.

Hakekat Pembelajaran Kimia

IImu kimia merupakan salah satu mata pelajaran kelompok sain
yang berkembang berdasarkan hasil percobaan untuk menghasilkan fakta
dan pengetahuan teoritis tentang materi yang kebenarannya dapat
dijelaskan dengan logika matematika. Oleh karena itu ilmu kimia harus
dibangun melalui pengembangan keterampilan proses sains seperti (1)
mengobservasi  atau mengamati, (2) menyusun hipotesis, (3)
merencanakan  penelitian, (4) memanipulasi  variabel, (5)
menginterpretasi data, (6) menyusun kesimpulan sementara, (7)
meramalkan atau memprediksi, (8) mengaplikasikan, dan (9)
mengkomunikasikan (BSNP)

Menurut Depdiknas bahwa tujuan mata pelajaran kimia di SMA
adalah sebagai berikut:

a. membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan
kebesaran tuhan yang maha esa.

b. memupuk sikap ilmiah vyaitu: jujur, objektif, terbuka, ulet,

kritis, dan dapat bekerjasama dengan orang lain.
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c. memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah
melalui percobaan atau eksperimen, dimana peserta didik
melakukan pengujian hipotesis dengan merancang percobaan
melalui pemasangan instrumen, pengambilan, pengolahan, dan
penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan tersebut
secara lisan dan tertulis.

d. meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang dapat
bermanfaat dan juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan
lingkungan serta menyadari pentingnya mengelola dan
melestarikan lingkungan demi kesejahteraan masyarakat.

e. memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori kimia serta
saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan mata pelajaran Kimia
tersebut sangat diperlukan suatu pendekatan atau metode pengajaran
yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap
ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan
hidup. Selain itu juga diperlukan metode yang dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman dan mengatasi kesulitan yang ditemui pada

setiap materi pelajaran Kimia.
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KIT

Noerdin (1995:25) menyatakan bahwa KIT adalah seperangkat
alat dan bahan yang membantu proses belajar mengajar sehingga
praktikum berjalan lancar, praktis, dan ekonomis. Dengan adanya KIT,
maka praktikum dapat juga dilaksanakan didalam kelas atau tanpa
laboratorium. Praktikum yang dilaksanakan di dalam kelas mempunyai
persyaratan sebagai berikut:

a. percobaan tidak menghasilkan gas beracun.

b. alat atau zat sudah tersedia dalam kotak untuk setiap individu

atau kelompok dalam mempermudah pelaksanaan.

KIT praktikum memberikan beberapa kelebihan seperti yang
dikemukakan oleh Sumiaty (2002:38) yaitu:

a. KIT praktikum dapat membantu sekolah yang tidak

mempunyai laboratorium.

b. KIT praktikum dapat menggantikan kegiatan praktikum di

laboratorium.

c. KIT praktikum dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa

terhadap pelajaran kimia.

d. KIT praktikum mudah dibawa.

e. alat dan bahan untuk praktikum sudah tersedia di dalam kotak

sehingga dapat mengatasi kendala guru dalam menyiapkan alat

dan bahan.
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Dari kajian teori diatas dapat diketahui bahwa ilmu kimia sebagai
salah satu ilmu pengetahuan sains yang mempunyai dua ciri khas,
diantaranya adalah kimia sebagai proses (kerja ilmiah) dan kimia sebagai
produk (fakta, konsep, prinsip, dan teori). Oleh sebab itu kegiatan
pembelajaran kimia hendaknya mewujudkan kedua ciri khas ini. Kedua
ciri khas ini dapat diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (student centered). Hal ini juga sesuai dengan
tuntutan standar isi dan standar proses pendidikan.

Standar isi dan standar proses mengisyaratkan agar kegiatan
pembelajaran terpusat pada siswa. Untuk itu guru juga dituntut untuk
mempunyai  kreativitas dalam menggunakan sebuah perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan standar isi dan standar proses
pendidikan tersebut. Perangkat pembelajaran yang digunakan hendaknya
disesuaikan dengan kondisi sekolah, kondisi daerah, kondisi dan
karakteristik siswa, serta disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sehingga perangkat pembelajaran yang
dibuat tersebut dapat menumbuhkan pemahaman dan kreativitas siswa

sesuai dengan minat, bakat, serta potensi yang dimiliki oleh siswa.

Hasil Belajar Siswa

Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin
tahu hasil dari kegiatan yang dilakukannya. Seringkali pula, orang yang
melakukan kegiatan tersebut berkeinginan mengetahui baik atau

buruknya kegiatan yang dilakukannya. Siswa dan guru merupakan orang-
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orang yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran, tentu mereka juga
berkeinginan mengetahui proses dan hasil kegiatan pembelajaran yang
dilakukan (Dimyati dan Mudjiono, 1999 : 189).

Menurut Sudjana, hasil belajar merupakan kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
ditunjukkan dengan prestasi belajar yang merupakan indikator adanya
perubahan pada siswa. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa
yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Tercapainya tujuan dari suatu proses belajar mengajar dapat
dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar merupakan
dasar yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar merupakan perilaku
berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, informasi, atau strategi
kognitif yang baru dan diperoleh siswa setelah berinteraksi dengan
lingkungan dalam suatu suasana atau kondisi pembelajaran.

Hasil belajar dapat digunakan untuk melihat dan mengukur
sejauh mana keberhasilan suatu program pembelajaran. Hasil belajar
siswa dapat diketahui dengan suatu alat ukur yang sering dilakukan
dalam bentuk tes. Dengan adanya tes, guru dapat mengetahui tingkat
kemampuan dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajari. Jadi hasil belajar tersebut digunakan untuk mengetahui
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Penguasaan yang dimaksud

adalah hasil belajar siswa yang mencangkup ranah kognitif berupa nilai
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tes hasil belajar. Tujuan ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan

keterampilan intelektual.

Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom dalam Dimyati

dan Mudjiono (1999:202) mengemukakan adanya 6 tingkat.

a. Pengetahuan (C1)
Tingkat terendah tujuan ranah kognitif berupa pengenalan dan
pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang fakta, istilah dan
prinsip-prinsip seperti mempelajari.

b. Pemahaman (C2)
Tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa kemampuan
memahami tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu
menghubungkannya dengan isi pelajaran lainnya.

c. Penggunaan atau penerapan (C3)
Kemampuan untuk menyeleksi atau memilih abstraksi tertentu
(konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk
diterapkan dalam situasi baru dan menerapkannya secara benar.

d. Analisis (C4)
Kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-bagian yang
menjadi unsur pokok.

e. Sintesis (C5)
Kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur

yang baru.
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f. Evaluasi (C6)

Kemampuan menilai isi pelajaran untuk maksud dan tujuan tertentu,

siswa diminta untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang

dimilikinya untuk menilai suatu kasus.

Hasil belajar dapat diperoleh dengan mengadakan evaluasi,

evaluasi tersebut merupakan bagian dari proses belajar. Menurut Ali

(2008: 120), pelaksanaan evaluasi menempuh tiga tahapan utama, yaitu :

a. tahapan persiapan. Pada tahapan ini bahan-bahan yang
digunakan untuk menyusun alat evaluasi dihimpun. Bahan-
bahan tersebut meliputi :

1)

2)
3)

4)

tujuan pengajaran, yakni bentuk prilaku yang akan
dievaluasi. Bila evaluasi dilakukan secara formatif tujuan
pengajaran disamping untuk kepentingan evaluasi juga
dalam pengembangan system pengajaran  (System
instructional). Bila evaluasi dilakukan sebagai evaluasi
sumatif atau untuk kepetingan diagnostik atau
penempatan, maka perumusan tujuan disesuaikan dengan
maksud tertentu Dalam perumusan tujuan perlu
diperhatikan aspek yang diukur berdasarkan Kklasifikasi
taksonomi tujuan pendidikan.

menentukan ruang lingkup dan urutan bahan berpedoman
pada Kisi-Kkisi yang dibuat.

menulis  butir-butir  soal, dengan  sebagaimana
direncanakan dan dibuat dalam kisi-kisi.

bila evaluasi dilaksanakan selain untuk kepentingan
evaluasi formatif, soal yang dibuat perlu diuji coba
terlebih dahulu sebelum diperbanyak sesuai dengan
kebutuhan.

b. tahap pelaksanaan. Melaksanakan evaluasi harus dilaksanakan
dengan maksud tertentu.

c. tahap pemeriksaan, penentuan, dan pengolahan angka atau
skor.
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Deskripsi Materi

Materi pelajaran kimia khususnya materi pelajaran kelas XI, KD
4.1 yaitu mendeskripsikan teori asam basa dengan menentukan sifat
larutan dan menghitung pH, merupakan materi prasyarat untuk KD
berikutnya. Siswa dituntut untuk benar-benar menguasai kompetensi
yang dituntut oleh KD 4.1 ini, sehingga mereka tidak mengalami
kesulitan dalam menguasai kompetensi yang dituntut pada KD
berikutnya.
Secara umum materi yang akan dipelajari pada KD 4.1 ini
berdasarkan indikatornya adalah sebagai berikut ini.
1. Indikator 1 membedakan teori asam basa Arrhenius, Bronsted Lowry,
dan Lewis.
a. Menurut Arrhenius
1) Asam adalah zat yang jika dilarutkan ke dalam air akan
melepaskan H*.
2) Basa adalah zat yang jika dilarutkan ke dalam air akan
melepaskan OH".
b. Menurut Bronsted Lowry
1) Asam adalah zat yang dapat memberikan proton atau H*
(donor proton).
2) Basa adalah zat yang dapat menerima proton atau H*
(akseptor proton).

3) Setelah asam memberikan proton, terbentuk basa konjugasi.
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4) Setelah basa menerima proton, terbentuk asam konjugasi.
5) Pasangan asam basa konjugasi adalahzat yang berbeda pada
satu buah H" saja.

C. Menurut Lewis

1) Asam adalah zat yang dapat menerima pasangan elektron
(akseptor pasangan elektron).

2) Basa adalah zat yang dapat memberikan pasangan elektron
(donor pasangan elektron)

2. Indikator 2 membedakan sifat larutan yang bersifat asam dengan
larutan yang bersifat basa dengan indikator lakmus dan indicator
alami.

Berkaitan dengan sifat asam dan basa, larutan dikelompokkan
ke dalam tiga golongan, yaitu larutan asam, larutan basa, dan larutan
netral.untuk membedakan apakah suatu larutan bersifat asam ataupun
bersifat basa, dapat kita gunakan zat petunjuk yang dinamakan dengan
indikator asam-basa. Indikator asam-basa adalah zat-zat warna yang
mampu menunjukkan warna berbeda dalam larutan asam dan larutan
basa.indikator yang dapat digunakan untuk membedakan suatu
larutan bersifat asam atau basa diantaranya adalah:

a. indikator kertas lakmus (lakmus merah dan lakmus biru)
b. metil merah

c. bromtymol biru

o

penoftalein
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e. indikator universal
f. indikator alami seperti mahkota bunga dan kunyit

Larutan yang bersifat asam dapat merubah lakmus biru
menjadi merah dan lakmus merah tetap merah, untuk larutan yang
bersifat basa dapat merubah lakmus yang berwarna merah menjadi
biru, dan lakmus yang berwarna biru akan tetap berwarna biru, sedang
kan untuk larutan yang bersifat netral, lakmus biru tetap biru dan
lakmus merah tetap merah
. Indikator 3 mengidentifikasi sifat asam dan sifat basa larutan
berdasarkan konstanta kesetimbangan air

Larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik karena
mengandung ion-ion yang dapat bergerak bebas. Alat penguji
elektrolit sederhana, dengan beda potensial hanya beberapa volt, tidak
dapat menunjukkan daya hantar listrik air. Oleh karena itu, air
digolongkan sebagai zat non elektrolit. Akan tetapi, pengujian dengan
alat yang lebih teliti atau jika digunakan beda potensial yang cukup
besar, ternyata air dapat menghantarkan listrik, meskipun sangat
buruk. Air dapat menghantarkan listrik karena sebagian kecil dari air
terionisasi sebagian menjadi ion H* dan ion OH’, menurut reaksi
kesetimbangan sebagai berikut:

H201) = H'g) + OH'eg)

Kw air pada suhu 25°C adalah 10

Larutan bersifat netral jika [H] = [OH]



Larutan bersifat asam jika [H'] > [OH]

Larutan bersifat basa jika [H'] < [OH]

pH =-log [H']
pOH = -log [OH]
pKw = -log Kw

pH + pOH = pKw = 14
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4. Indikator 4 memperkirakan pH larutan dengan menggunakan beberapa

indikator dan indikator 5 menyimpulkan hasil pengukuran pH dari

beberapa larutan asam dan larutan basa yang konsentrasinya sama

a. Derajat keasaman (pH) larutan yang tidak diketahui
konsentrasinya dapat diketahui dengan menggunakan beberapa
indicator yang sudah diketahui trayek pH nya dan perubahan
warna indikator tersebut seperti berikut:

Indikator Trayek Perubahan Perubahan Warna Keterangan
Warna
Merah jika pH < 2,9
Metil jingga 29-4,0 Merah — Kuning Kuning jika pH > 4

Merah jika pH < 4,2

Metil Merah 42-6,3 Merah — Kuning | Kuning jika pH >6,3
Kuning jika pH <6

Bromtimol Biru 6,0-7,6 Kuning — Biru Biru jika pH > 7,6
Tidak Berwarna jika

. Tidak Berwarna — pH < 8,3

Phenolphtalein 8,3-10 Merah Merah jika pH > 10

b.

C.

Dengan menggunakan indikator universal tersedia dalam bentuk

larutan dan dalam bentuk kertas

Dengan mneggunakan pH meter yang pengukurannya lebih teliti.
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5. Indikator 6 menjelaskan hubungan kekuatan asam dan kekuatan basa
dengan derajat ionisasi, tetapan kesetimbangan asam, dan tetapan
kesetimbangan basa

Berdasarkan derajat ionisasinya (o) asam dan basa
dikelompokkan menjadi:

a. asam dan basa kuat

b. asam dan basa lemah

Hubungan kekuatan asam basa dengan derajat ionisasi (o),
tetapan ionisasi asam (Ka), dan tetapan ionisasi basa (Kb)

a. Asam kuat adalah asam yang dalam air terion sempurna dan
mempunyai harga derajat ionisasi (o)) = 1

b. Asam lemah adalah asam yang dalam air terion sebagian dan
mempunyai harga derajat ionisasi (o) <1dan>0 (0 <a <1)

c. Basa kuat adalah basa yang dalam air terion sempurna dan
mempunyai harga derajat ionisasi (o) = 1

d. Basa lemah adalah basa yang dalam air terion sebagian dan
mempunyai harga derajat ionisasi (a) <1 dan>0 (0 <a<1)

e. Reaksi ionisasi asam lemah dan basa lemah merupakan reaksi
kesetimbangan  sehingga  mempunyai harga  tetapan
kesetimbangan ionisasi asam (Ka) dan tetapan kesetimbangan
ionisasi basa (Kb)

f.  Semakin besar harga Ka maka semakin kuat sifat asam

g. Semakin besar harga Kb maka semakin kuat sifat basa
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h. Ungkapan tetapan ionisasi asam dapat dirumuskan sebagai
berikut:

[H*][A7]

Ka = THA]

i. Ungkapan tetapan ionisasi basa dapat dirumuskan sebagai
berikut:

[L*][0H"]

Kb = = om

6. Indikator 7 menghitung pH larutan asam basa yang diketahui
konsentrasinya

a. pH larutan asam:
untuk mencari pH cari dulu konsentrasi H"
1) konsentrasi H" untuk asam kuat
[H'] = valensi asam x [asam]
2) konsentrasi H" untuk asam lemah
[H']= JKax [asam]
pH = -log [H']
pOH =14 - pH
b. pH larutan basa:
untuk mencari pH basa cari dulu konsentrasi OH"
1) konsentrasi OH" untuk basa kuat
[OH] = valensi basa x [basa]
2) konsentrasi OH untuk basa lemah
[OH] = /Kb x [basa]
pOH = -log [OH]
pH =14 - pOH
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B. Kerangka Konseptual

Bardasarkan deskripsi teori yang telah dikemukakan diatas, alat
pembelajaran berupa KIT Praktikum dapat membantu siswa dalam
memahami konsep pembelajaran Asam Basa, karena KIT Praktikum
merupakan alat yang dapat memberikan pengalaman secara langsung kepada
siswa mengenai konsep yang terdapat dalam materi Asam Basa, dan semua
itu dapat melibatkan lebih banyak indera siswa dalam mengikuti
pembelajaran Asam Basa.

KIT Praktikum juga dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran, karena sebagian besar konsep Asam Basa ada
disekitarnya dan dapat dibuktikan kebenarannya. Dengan menggunakan KIT
Praktikum ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara

skematis kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:
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Guru p—»

PBM

«— Siswa

— T

Kelas Eksperimen
1

!

Pembelajaran menggunakan KIT
denaan metode eksperimen

}

— Melibatkan indera pendengaran,
penglihatan, serta pengalaman
langsung

— Menarik perhatian
meningkatkan motivasi siswa

— Pemahaman siswa meningkat

dan

l

Tes Akhir

l

HASIL

Kelas Eksperimen
2

!

Pembelajaran menggunakan KIT
denagan metode demonstrasi

|

— Melibatkan indera pendengaran
dan penglihatan

— Siswa kurang tertarik dan
kurang  termotivasi  dalam
pembelajaran.

— Pemahaman siswa meningkat

\ 4

Tes Akhir

l

HASIL

~

Bandingkan

/

Gambar 1. Kerangka konseptual
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “terdapat perbedaan
yang berarti hasil belajar siswa yang menggunakan KIT praktikum secara
eksperimen dengan hasil belajar siswa yang menggunakan KIT Praktikum
secara demonstrasi dalam pembelajaran asam basa di kelas XI IPA SMAN 3

Kota Solok”



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti antara siswa
yang dalam proses pembelajarannya menggunakan KIT Praktikum secara
eksperimen dengan siswa yang belajar menggunakan KIT Praktikum secara
demonstrasi, dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
KIT Praktikum dengan metode eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan KIT Praktikum dengan

metode demonstrasi.

B. Saran
Untuk lebih meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang
dipelajari dan agar siswa dapat menghubungkan teori dengan fakta, maka
penulis menyarankan untuk penggunaan KIT Praktikum ini juga dilengkapi
dengan bahan ajar yang memuat teori-teori yang berhubungan dengan materi
yang dipelajari. Sistem pembelajaran dengan metode diskusi sebaiknya
dibiasakan disekolah agar pembelajaran yang bersifat student centered dapat

terlaksana dengan baik.
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